BAB V1
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penerapan penceritaan terbatas sangat cocok untuk film dengan genre
thriller ataupun misteri. Penceritaan terbatas juga merupakan salah satu
metode dalam menemukan cara agar bisa mengikat penonton sampai akhir
cerita. Namun keberhasilan penceritaan terbatas itu tergantung pada nilai
informasi yang dibatasi pada cerita. Hal ini juga berbanding lurus dengan efek
curiosity yang dihasilkan oleh adanya penerapan penceritaan terbatas.
Semakin besar nilai informasi yang ditahan, maka akan semakin besar juga
rasa penasaran penonton terhadap cerita.

Skenario film “Panglong’ bercerita tentang seorang pria yang ingin
melanjutkan usaha panglong milik-pamannya, namun di tengah prosesnya pria
tersebut mendapatkan teror-teror. Penceritaan terbatas pada skenario ini
menggunakan peint of view Karakter protagonis sebagai medium penonton
memahami cerita.. Hal ini mengakibatkan penonton secara tidak langsung
mengikuti arah dari_ perkembangan karakter protagonis dalam menjawab
misteri-misteri yang terjadi di panglong.

Efek curiosity yang dibangun pada penonton di skenario ini dibagi ke
dalam beberapa poin yaitu peristiwa yang sebenarnya terjadi di panglong;
pelaku dan cara pelaku melakukan teror; relasi karakter Pak Bagus dengan
panglong; motivasi pelaku melakukan teror di panglong.

Peristiwa-peristiwa yang terjadi di panglong dan menimpa karakter
utama membuat penonton bersimpati sekaligus penasaran akan
keberlangsungan cerita sampai pada akhir cerita yang mengungkap alasan
adanya misteri-misteri yang terjadi di panglong. Unsur dramatik curiosity
yang disebabkan karena adanya penahanan informasi pada skenario
“panglong” menyebabkan penonton terikat kepada cerita untuk mengetahui

dalang dibalik teror yang terjadi. Meskipun pengungkapan pelaku teror sudah
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diungkap, tetapi penonton akan tetap mengikuti cerita sampai selesai untuk

mengetahui latar belakang karakter antagonis melakukan semua aksinya.

. Saran

Setelah melalui tahapan proses penyelesaian skenario film "Panglong",
ditemukan bahwa penulis skenario dituntut untuk mendalami isu yang
digunakan sebagai latar belakang cerita. Jika yang diangkat ke dalam cerita
merupakan isu yang berkaitan dengan sejarah, maka harus dilakukan riset
bukan hanya dari cerita sejarah tersebut. Hal itu disebabkan karena banyaknya
variabel yang melekat pada waktu dan ruang sejarah tersebut seperti kondisi
sosial, keadaan politik, budaya, perkembangan teknologi dan lain-lain.

Kemudian, penceritaan-terbatas merupakan media penulis skenario
untuk bermain puzzle: Penulis skenario dengan bebas menentukan puzz/e mana
yang akan disembunyikan untuk kemudian dilengkapi pada cerita. Akan tetapi
pertimbangan memilih puzzle yang akan disembunyikan sebaiknya mengacu
kepada nilai dramatik yang berdampak kepada penonton.

Berikut ini merupakan beberapa saran’ yang diharapkan dapat
bermanfaat dalam proses penulisan skenario film panjang, yang disusun
berdasarkan pengalaman setelah menyelesaikan skenario film "Panglong":

1. Penulis skenario yang akan menerapkan penceritaan terbatas diharapkan
mampu memilih informasi-informasi mana saja yang akan menjadi
kepingan puzzle dengan baik. Pertimbangan tersebut berdasarkan dari nilai
dramatik pada informasi yang ditahan oleh penulis skenario. Hal ini akan
mempermudah penulis untuk membangun unsur dramatik curiosity.

2. Meminta orang lain untuk mendengarkan cerita dari skenario penulis dan
meminta saran dari orang lain untuk mengetahui penerapan penceritaan
terbatas yang diterapkan sudah cukup untuk membangun unsur dramatik
curiosity.

3. Penulisan skenario film yang menitikberatkan kepada kondisi psikologis

manusia harus benar-benar riset secara mendalam. Hal ini dikarenakan
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aspek aspek lain pada karakter sangat bergantung terhadap kondisi
psikologis karakter pada cerita.

4. Banyaknya film dengan genre thriller yang beredar, penulis skenario harus
mencari isu dan cerita yang jarang diangkat oleh penulis lainnya. Hal itu
untuk mengatasi kejenuhan penonton terhadap film thriller dengan
formulasi yang sama.

5. Keunikan karakter pada cerita sangat menentukan arah dari cerita yang
ditulis. Penulis skenario film akan lebih mudah menentukan arah cerita
ketika penciptaan karakter pada cerita sangat kuat. Pada isu dan cerita
yang familiar, keunikan karakter menjadi kekuatan sebagai daya tarik
penonton.

Karya ini bisa disempurnakan terutama dengan adanya kedalaman
karakter yang menjadi point of view penonton dalam penerapan penceritaan
terbatas. Hal tersebut akan menciptakan dampak yang signifikan terhadap

emosional penonton.
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